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RINGKASAN 

Delia Purbayanti (22201032026). Analisis Saluran Pemasaran Jagung Studi Kasus: Pada 

PT.CMK di Kabupaten Pasuruan. Dosen Pembimbing 1: Masyhuri Machfudz, 2. 

Nikmatul Khoiriyah 

Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian strategis yang memiliki peranan 

penting dalam mendukung ketahanan pangan serta sebagai bahan baku utama pakan ternak di 

Indonesia. Tingginya permintaan jagung menuntut adanya sistem pemasaran yang efisien agar 

distribusi hasil produksi dapat berjalan optimal serta petani memperoleh bagian harga yang 

lebih adil. PT. CMK merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pemasaran dan 

distribusi jagung yang menjalin kemitraan dengan petani di Kabupaten Pasuruan. Dalam 

praktiknya terdapat beberapa pola saluran pemasaran yang berbeda yang memengaruhi 

besarnya margin pemasaran, efisiensi pemasaran, serta bagian harga yang diterima petani 

(farmer’s share). 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pola saluran pemasaran jagung yang 

terbentuk antara petani dan PT.CMK di Kabupaten Pasuruan, (2) menganalisis besarnya 

margin pemasaran pada setiap saluran pemasaran jagung, dan (3) menganalisis tingkat efisiensi 

pemasaran serta farmer’s share pada setiap saluran pemasaran jagung. Penelitian dilaksanakan 

di PT.CMK Kabupaten Pasuruan pada bulan November 2024 hingga Februari 2025 dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penentuan sampel dilakukan secara purposive 

terhadap petani mitra, tengkulak, pihak perusahaan, dan pengecer. Data dikumpulkan melalui 

wawancara langsung dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan analisis saluran 

pemasaran, margin pemasaran, efisiensi pemasaran, dan farmer’s share. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga pola saluran pemasaran jagung yang 

terbentuk antara petani dan PT.CMK, yaitu: (1) petani – PT.CMK – konsumen, (2) petani – 

PT.CMK – pengecer – konsumen, dan (3) petani – tengkulak – PT.CMK – pedagang besar – 

pengecer – konsumen. Margin pemasaran pada setiap saluran berbeda seiring dengan jumlah 

lembaga pemasaran yang terlibat dalam proses distribusi. Saluran pemasaran I memiliki margin 

sebesar Rp1.500/kg, saluran pemasaran II sebesar Rp2.300/kg, dan saluran pemasaran III 

sebesar Rp2.900/kg. Berdasarkan analisis farmer’s share, saluran pemasaran I memberikan 

bagian harga terbesar bagi petani yaitu sebesar 80,00%, diikuti saluran pemasaran II sebesar 

72,29%, dan saluran pemasaran III sebesar 68,13%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

panjang saluran pemasaran yang terbentuk, maka bagian harga yang diterima petani cenderung 

semakin kecil. Hasil analisis efisiensi pemasaran menunjukkan bahwa seluruh saluran 

pemasaran yang digunakan PT.CMK tergolong efisien karena memiliki nilai efisiensi 

pemasaran di bawah 15%. Saluran pemasaran I merupakan saluran yang paling efisien dengan 

nilai efisiensi sebesar 10,97%, diikuti saluran pemasaran II sebesar 12,43%, dan saluran 

pemasaran III sebesar 14,89%. Dengan demikian, saluran pemasaran yang lebih pendek 

terbukti memberikan efisiensi pemasaran yang lebih baik serta farmer’s share yang lebih tinggi 

bagi petani. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar petani jagung mitra PT.CMK lebih 

memanfaatkan saluran pemasaran langsung dengan perusahaan karena terbukti lebih efisien 

dan memberikan bagian harga yang lebih besar bagi petani. Bagi PT.CMK, diharapkan dapat 

terus memperkuat pola kemitraan dengan petani melalui peningkatan transparansi harga serta 

dukungan fasilitas pascapanen. Selain itu, pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan 

dukungan kebijakan dalam menciptakan sistem distribusi jagung yang lebih efisien. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian dengan pendekatan rantai nilai (value 



 

 

 
 

chain) agar memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai sistem pemasaran 

jagung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, 

terutama dalam penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, serta peningkatan 

pendapatan masyarakat pedesaan. Selain berfungsi sebagai penyedia kebutuhan dasar, 

sektor ini juga berperan dalam menjaga stabilitas ekonomi melalui sistem distribusi hasil 

pertanian yang efisien. Dalam konteks agribisnis, pemasaran menjadi salah satu subsistem 

penting yang menentukan nilai tambah dan distribusi pendapatan antar pelaku usaha. 

Mubarokah & Dewi, (2023) menyatakan bahwa struktur saluran pemasaran dan 

pembentukan margin memiliki pengaruh langsung terhadap keseimbangan distribusi 

keuntungan antara produsen dan lembaga pemasaran. Oleh karena itu, analisis margin 

pemasaran menjadi penting untuk menilai kinerja sistem pemasaran komoditas pertanian, 

termasuk jagung.  

Jagung merupakan salah satu komoditas pangan utama yang memiliki posisi 

strategis dalam sektor pertanian di Indonesia. Sebagai bahan pokok dan bahan baku industri 

pakan ternak, jagung memberikan kontribusi besar terhadap kestabilan pangan dan 

ekonomi nasional. Jagung memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai komoditas 

agribisnis karena prospeknya yang sangat menjanjikan, baik dari sisi budidaya maupun 

peluang pasarnya. Dari segi budidaya, tanaman jagung tergolong mudah untuk ditanam dan 

dapat tumbuh di hampir semua jenis tanah. Adopsi varietas-varietas unggul oleh petani juga 

telah berkontribusi signifikan terhadap peningkatan produksi dan produktivitas jagung 

nasional. Sementara itu, dari sisi pasar, prospek usaha jagung sangat cerah karena tingginya 

permintaan dalam negeri serta meningkatnya peluang ekspor yang terus berkembang 

(Agustina, 2019). 

Dalam sistem agribisnis, pemasaran merupakan tahapan penting yang menentukan 

efisiensi distribusi dan pembagian keuntungan antar pelaku usaha. Mubarokah & Dewi, 

(2023) menjelaskan bahwa panjang pendeknya saluran pemasaran akan memengaruhi 

besarnya margin serta bagian harga yang diterima produsen. Semakin panjang saluran 

distribusi, semakin besar potensi margin yang terbentuk akibat adanya tambahan biaya dan 

keuntungan lembaga perantara. Hal ini menunjukkan bahwa analisis margin pemasaran 

menjadi indikator penting dalam mengevaluasi sistem pemasaran komoditas pertanian. 

Kondisi ini tercermin di Kabupaten Pasuruan sebagai salah satu sentra jagung 

terbesar di Jawa Timur. Pada tahun 2024, Kabupaten Pasuruan menghasilkan jagung 



 

 

 
 

sebanyak 311.821 ton dengan luas panen 47.581 hektar yang tersebar di 24 kecamatan. 

Data ini menunjukkan bahwa Pasuruan merupakan salah satu sentra jagung terbesar di Jawa 

Timur dan memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan bahan baku pakan ternak 

serta industri pengolahan pangan, baik di tingkat regional maupun nasional. Jika dihitung, 

produktivitas jagung Pasuruan mencapai 6,56 ton per hektar (311.821 ton ÷ 47.581 ha). 

Angka ini tergolong baik dan sedikit lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional yang 

berkisar 5,5–6,3 ton/ha. Hal ini menunjukkan bahwa praktik budidaya jagung di wilayah 

ini sudah cukup efisien, meskipun masih dapat ditingkatkan melalui penggunaan varietas 

unggul, pengelolaan lahan yang lebih optimal, dan pemanfaatan teknologi pertanian 

modern. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Pasuruan, Lilik Widji 

Asri, menyatakan bahwa produksi jagung terus meningkat setiap tahun, meskipun 

kenaikannya belum terlalu besar. Artinya, tren produksi cenderung stabil namun 

menunjukkan perkembangan positif. Peningkatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: 1) perluasan lahan tanam di kecamatan yang memiliki potensi lahan kering; 

2)perbaikan teknik budidaya melalui benih unggul, pemupukan berimbang, dan 

pengendalian hama, serta; 3)meningkatnya akses petani terhadap pasar dan sarana produksi 

berkat dukungan pemerintah daerah dan mitra industri. (Dinas Pertanian, 2025) 

 

 

 

 

Tabel 1. Luas Panen Jagung di Indonesia menurut BPS, 2020-2023 

Jenis 

Panen 

2020 2021 2022 2023 

Luas 

Panen 
(%) 

Luas 

Panen 
(%) 

Luas 

Panen 
(%) 

Luas 

Panen 
(%) 

Panen 

Hijauan 
0.15 5.13 0.12 4.41 0.12 3.72 0.09 3.74 

Panen 

Muda 
0.35 12.24 0.36 12.86 0.39 11.78 0.27 11.5 

Panen 

‘pipil’an 
2.34 82.63 2.33 82.73 2.76 84.5 2.19 84.76 

Sumber: Data Badan pusat Statistik 2020-2023 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Tabel 1, luas panen jagung di 

Indonesia dari 2020 hingga 2023 cenderung stabil pada kisaran 2,8–2,9 juta hektare. 

Sebagian besar berasal dari panen ‘pipil’an. Panen hijauan mengalami penurunan dari 0,15 

juta hektare (5,13%) pada 2020 menjadi 0,09 juta hektare (3,74%) pada 2023. Hal ini 



 

 

 
 

menunjukkan semakin berkurangnya minat petani dalam memproduksi jagung hijauan 

sebagai pakan ternak. Panen jagung muda yang biasanya digunakan untuk konsumsi 

langsung juga relatif stabil di kisaran 0,3–0,4 juta hektare (11–13% dari total). Namun, 

pada 2023 sedikit menurun menjadi 0,27 juta hektare (11,50%), kemungkinan karena 

perubahan pola konsumsi masyarakat atau petani beralih ke jagung ‘pipil’an yang lebih 

menguntungkan. Sementara itu, panen ‘pipil’an menjadi jenis yang paling dominan, 

meningkat dari 82,63% pada 2020 menjadi 84,76% pada 2023. Tren ini menunjukkan 

bahwa petani semakin fokus pada produksi jagung kering yang dibutuhkan oleh industri 

pakan ternak, pangan olahan, dan ekspor. Secara keseluruhan, perubahan pola panen ini 

menunjukkan bahwa produksi jagung nasional semakin mengarah pada sistem yang lebih 

komersial dan berorientasi industri, sejalan dengan meningkatnya kebutuhan jagung 

sebagai komoditas strategis bagi sektor peternakan dan industri pengolahan di Indonesia 

(BPS, 2023). 

Di tengah dominasi produksi jagung ‘pipil’an tersebut, PT.CMK hadir sebagai salah 

satu perusahaan distributor jagung yang berperan strategis dalam rantai pasok hasil 

pertanian di Indonesia, khususnya di wilayah Jawa Timur. PT.CMK berfokus pada 

pengumpulan, pengelolaan, dan penyaluran jagung dari petani kepada berbagai pihak 

industri yang membutuhkan bahan baku dalam jumlah besar, seperti pabrik pakan ternak, 

perusahaan pengolahan pangan, serta sektor agribisnis lainnya. Dalam menjalankan 

fungsinya sebagai distributor, PT.CMK tidak hanya berperan sebagai perantara jual beli, 

tetapi juga sebagai penghubung yang menjamin kelancaran aliran produk dari produsen ke 

konsumen industri. Perusahaan ini turut memastikan bahwa jagung yang didistribusikan 

memiliki kualitas sesuai dengan standar industri, baik dari segi kadar air, kebersihan, 

maupun ukuran biji, sehingga mampu memenuhi kebutuhan pasar secara berkelanjutan. 

Kondisi nyata di Kabupaten Pasuruan menunjukkan adanya berbagai tantangan dalam 

mekanisme distribusi jagung yang dilakukan oleh PT.CMK dan pelaku lain dalam rantai 

pasok. Biaya logistik yang tinggi menjadi salah satu kendala utama.  

Menurut Aprilianingsih et al., (2022), peningkatan efisiensi distribusi dapat dicapai 

melalui pemendekan rantai pemasaran dan penerapan sistem kemitraan langsung antara 

petani dan perusahaan. Hal ini tidak hanya menekan biaya distribusi, tetapi juga mampu 

meningkatkan kesejahteraan petani karena harga jual yang lebih kompetitif. Oleh karena 

itu, diperlukan analisis mendalam mengenai pola saluran distribusi dan efisiensi pemasaran 

jagung di PT.CMK Kabupaten Pasuruan, agar dapat diketahui sejauh mana sistem yang 

diterapkan telah berjalan efektif serta memberikan keuntungan bagi semua pihak yang 



 

 

 
 

terlibat. Dalam konteks pemasaran komoditas pertanian, khususnya jagung, saluran 

distribusi memainkan fungsi sentral sebagai media penghubung produsen dengan 

konsumen akhir. Saluran distribusi yang tidak optimal dapat menyebabkan terjadinya 

pemborosan biaya, penundaan pasokan, dan penurunan kualitas produk. 

Fluktuasi harga jagung yang cukup tinggi akibat faktor musim dan permintaan pasar 

menyebabkan ketidakpastian pendapatan bagi petani dan distributor. Proses pemasaran 

yang baik akan mempengaruhi pendapaan petani, semakin efektif dan efisiennya 

pemasaran petani jagung maka disinyalir akan ada peningkatan pada pendapatan petani 

(Afriani, 2021). 

Saluran   pemasaran   merupakan   saluran   dari   lembaga   pemasaran   yang   

dilalui   dalam menyalurkan  barang  dari  produsen  ke  konsumen.  Semakin  pendek rantai  

pemasaran  suatu  barang  maka  biaya  tata  niaga  semakin  rendah,  margin  pemasaran 

semakin  rendah,  harga  yang  dibayarkan  konsumen  lebih  rendah  dan  harga  yang  

diterima produsen semakin tinggi (Juliana Eva et al., 2024). Saluran pemasaran adalah jalur 

atau rute yang dilalui produk dari produsen hingga konsumen akhir melalui lembaga 

pemasaran yang terlibat dalam proses distribusi, yang mencakup fungsi penyimpanan, 

transportasi, penjualan serta pemindahan hak kepemilikan barang. Dalam pemasaran 

pertanian, saluran pemasaran tidak hanya bertugas memindahkan produk tetapi juga 

mempengaruhi biaya pemasaran, margin pemasaran, serta bagian harga yang diterima 

petani melalui berbagai lembaga yang terlibat dalam aliran produk tersebut. Menurut Fauzi, 

Siswadi, dan Machfudz (2017), margin pemasaran terbentuk akibat adanya perbedaan 

harga di setiap tingkat lembaga pemasaran dalam saluran pemasaran. Semakin panjang 

saluran pemasaran dan semakin banyak lembaga yang terlibat, maka biaya pemasaran 

cenderung meningkat sehingga margin pemasaran menjadi lebih besar dan bagian harga 

yang diterima petani semakin kecil. Sebaliknya, saluran pemasaran yang lebih pendek 

cenderung menghasilkan margin pemasaran yang lebih rendah dan farmer’s share yang 

lebih tinggi. 

Efisiensi pemasaran adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar biaya 

pemasaran yang dikeluarkan dibandingkan dengan nilai produk yang dipasarkan. Sistem 

pemasaran dikatakan efisien apabila biaya pemasaran relatif kecil dan saluran pemasaran 

mampu memberikan bagian harga yang lebih besar kepada petani (Amin, 2022). 

Pentingnya analisis saluran pemasaran ini adalah untuk memahami bagaimana produk 

jagung dapat diakses oleh konsumen, dengan melakukan analisis yang komprehensif, 

diharapkan dapat ditemukan strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan daya 



 

 

 
 

saing produk jagung, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi petani dan 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan temuan terkait efisiensi 

saluran pemasaran jagung. Menurut Gurning, (2024) mengidentifikasi dua saluran 

pemasaran jagung hibrida, yaitu saluran panjang dan saluran pendek. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa margin pemasaran pada saluran I sebesar Rp 945, sedangkan pada 

saluran II sebesar Rp 450. Meskipun demikian, kedua saluran tersebut dinyatakan kurang 

efisien karena semakin panjang saluran pemasaran maka biaya yang dikeluarkan semakin 

besar, sehingga tingkat efisiensi menjadi semakin rendah. Berbeda dengan temuan tersebut, 

Nurwahidah, (2018) menemukan bahwa pemasaran jagung di Kabupaten Sumbawa telah 

berjalan cukup efisien. Penelitian tersebut mengidentifikasi dua saluran utama pemasaran, 

yaitu: (1) petani–pedagang pengumpul desa/kecamatan–pedagang antar kabupaten/kota–

konsumen (pabrik pakan), dan (2) petani–pedagang pengumpul kecamatan–pedagang antar 

kabupaten/kota–pabrik pakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa saluran II yang relatif 

lebih pendek memiliki tingkat efisiensi yang lebih baik dibandingkan saluran I. Meskipun 

berbagai penelitian telah mengkaji efisiensi pemasaran jagung, sebagian besar studi masih 

dilakukan pada tingkat wilayah seperti desa atau kabupaten dan berfokus pada petani 

maupun lembaga pemasaran tradisional seperti pedagang pengumpul. Penelitian 

sebelumnya juga belum banyak mengkaji sistem pemasaran jagung dalam konteks 

perusahaan agribisnis sebagai lembaga utama dalam rantai distribusi. Selain itu, penelitian 

terdahulu belum menempatkan perusahaan distributor sebagai pusat sistem pemasaran serta 

belum mengukur farmer’s share dalam konteks kemitraan antara petani dan perusahaan. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian terkait analisis saluran distribusi 

dan efisiensi pemasaran jagung dalam sistem kemitraan yang melibatkan perusahaan 

agribisnis sebagai pelaku utama dalam rantai pemasaran. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, diperlukan kajian yang lebih komprehensif 

mengenai sistem distribusi dan efisiensi pemasaran jagung yang melibatkan perusahaan 

agribisnis sebagai aktor utama dalam rantai pemasaran. Dalam sistem agribisnis modern, 

perusahaan distributor berperan penting sebagai penghubung antara petani sebagai 

produsen dengan pasar industri sebagai konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

melalui studi kasus pada PT.CMK di Kabupaten Pasuruan, yang menjalin kemitraan 

dengan petani dalam pengadaan dan distribusi jagung ‘pipil’. Analisis terhadap saluran 

distribusi dan efisiensi pemasaran diperlukan untuk mengetahui sejauh mana sistem yang 



 

 

 
 

diterapkan telah berjalan efektif serta memberikan keuntungan yang proporsional bagi 

seluruh pelaku pemasaran, khususnya petani. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis saluran pemasaran jagung ‘pipil’ 

berbasis kemitraan petani–perusahaan dengan menempatkan perusahaan agribisnis sebagai 

pusat sistem distribusi. Penelitian ini juga mengintegrasikan pengukuran margin 

pemasaran, efisiensi pemasaran, dan farmer’s share secara terpadu pada setiap saluran 

pemasaran yang terbentuk di PT.CMK. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kinerja sistem distribusi jagung dari produsen hingga konsumen 

akhir serta diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan sistem distribusi 

agribisnis yang lebih efisien. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan kontradiksi antara teori dan kenyataan, maka dapat dirumuskan masalah 

secara spesifik sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola saluran distribusi (saluran pemasaran) jagung yang 

terbentuk antara petani dan PT.CMK di Pasuruan? 

2. Berapa besar margin pemasaran pada masing-masing saluran pemasaran 

jagung yang terjadi di PT.CMK Pasuruan? 

3. Seberapa efisien saluran pemasaran jagung pada PT.CMK Pasuruan? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka disusun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pola saluran distribusi (saluran pemasaran) jagung 

yang terjadi antara petani dan PT.CMK di Pasuruan 

2. Untuk menganalisis besarnya margin pada setiap saluran pemasaran jagung 

yang terlibat dalam pemasokan jagung ke PT.CMK di Pasuruan. 

3. Untuk mengukur tingkat efisiensi pemasaran jagung Pada PT.CMK di 

Pasuruan. 

1.4.  Batasan Penelitian 

1. Batasan Objek dan Komoditas Penelitian 

PT.CMK merupakan perusahaan yang memasarkan berbagai produk berbasis 

jagung. Namun, penelitian ini secara khusus dibatasi pada komoditas jagung ‘pipil’ 

sebagai bahan baku utama yang dipasarkan melalui jaringan distribusi PT.CMK di 

Kabupaten Pasuruan. Fokus kajian meliputi harga pemasaran, margin pemasaran, 

efisiensi pemasaran, serta farmer’s share yang diterima petani mitra. Produk jagung 



 

 

 
 

olahan maupun kerja sama pemasaran dengan perusahaan lain berada di luar ruang 

lingkup penelitian ini. 

2. Batasan Ruang Lingkup Saluran Pemasaran 

Penelitian ini hanya menganalisis saluran pemasaran jagung ‘pipil’ yang 

berhubungan langsung dengan aktivitas distribusi PT.CMK, yaitu saluran yang 

melibatkan petani mitra, tengkulak, Pedagang besar dan pengecer dalam rantai 

pemasaran jagung menuju perusahaan. Meskipun PT.CMK juga menjalin kerja sama 

pemasaran produk olahan berbasis jagung dengan PT. Indofood (Maxicorn) dan PT. 

Sinar Kencana Agung (Happytos), aspek tersebut tidak dikaji dalam penelitian ini 

karena memiliki sistem distribusi dan mekanisme pemasaran yang berbeda serta 

berada di luar tujuan dan ruang lingkup penelitian. 

1.5.  Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti, Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti 

dalam menganalisis saluran pemasaran jagung ‘pipil’, khususnya terkait margin 

pemasaran, efisiensi pemasaran, dan farmer’s share. Selain itu, penelitian ini menjadi 

sarana penerapan teori pemasaran agribisnis yang diperoleh selama perkuliahan ke 

dalam kondisi nyata di lapangan 

2. Bagi Pemerintah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan dan program yang berkaitan dengan 

pengembangan sistem pemasaran jagung, khususnya dalam upaya meningkatkan 

efisiensi distribusi dan kesejahteraan petani. 

3. Bagi Instansi Terkait, Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan bahan 

evaluasi bagi instansi terkait dalam merancang program pendampingan, penyediaan 

sarana dan prasarana, serta penguatan kelembagaan pemasaran jagung agar lebih 

efisien dan berkelanjutan. 

4. Bagi Petani Jagung, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai saluran pemasaran jagung ‘pipil’ yang paling efisien dan menguntungkan, 

sehingga petani dapat memilih saluran pemasaran yang tepat untuk meningkatkan 

pendapatan dan memperkuat posisi tawar dalam sistem pemasaran. 

1.5.2. Output Penelitian 
Output dalam penelitian ini berupa artikel yang dipublikasikan dalam Jurnal 

Ketahanan Pangan (JU-ke).  



 

 

 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis saluran pemasaran 

jagung pada PT.CMK , maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan tujuan penelitian untuk mendeskripsikan pola saluran pemasaran jagung 

yang terbentuk antara petani dan PT.CMK di Kabupaten Pasuruan, diketahui bahwa 

terdapat tiga pola saluran pemasaran yang digunakan, yaitu 

(1) Petani – PT.CMK– Konsumen Akhir 

(2) Petani – PT.CMK – Pengecer – Konsumen Akhir 

(3) Petani – Tengkulak – PT.CMK – Pedagang Besar– Pengecer – Konsumen Akhir. 

Perbedaan panjang dan struktur saluran pemasaran tersebut menunjukkan adanya 

variasi lembaga pemasaran yang terlibat dalam proses distribusi jagung. Semakin 

panjang saluran pemasaran, maka semakin banyak aktivitas pemasaran yang dilakukan 

sehingga memengaruhi besarnya biaya pemasaran, margin pemasaran, serta bagian 

harga yang diterima petani. 

2. Berdasarkan hasil analisis margin pemasaran, diketahui bahwa besarnya margin 

pemasaran jagung berbeda pada setiap saluran pemasaran yang terbentuk di PT.CMK 

Kabupaten Pasuruan. Pada Saluran Pemasaran I diperoleh margin sebesar Rp1.500/kg 

atau sekitar 20% dari harga konsumen akhir sebesar Rp7.500/kg. Pada Saluran 

Pemasaran II total margin pemasaran sebesar Rp2.300/kg atau sekitar 27,71% dari 

harga konsumen akhir sebesar Rp8.300/kg, yang terbagi antara PT.CMK sebesar 

Rp1.500/kg (18,07%) dan pengecer sebesar Rp800/kg (9,64%). Sementara itu, pada 

Saluran Pemasaran III diperoleh total margin pemasaran sebesar Rp2.900/kg atau 

sekitar 31,87% dari harga konsumen akhir sebesar Rp9.100/kg, yang terbagi antara 

tengkulak sebesar Rp800/kg (11,43%), PT.CMK sebesar Rp1.000/kg (12,50%), 

pedagang besar sebesar Rp475/kg (5,60%), dan pengecer sebesar Rp625/kg (6,87%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin panjang saluran pemasaran yang 

terbentuk, maka semakin besar margin pemasaran yang dihasilkan karena semakin 

banyak lembaga pemasaran yang terlibat dalam proses distribusi produk hingga ke 

konsumen akhir. 

3. Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengukur tingkat efisiensi pemasaran jagung 

pada setiap saluran pemasaran, hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh saluran 

pemasaran yang digunakan PT.CMK tergolong efisien karena nilai efisiensi 



 

 

 
 

pemasaran berada di bawah 15%. Nilai efisiensi pemasaran pada Saluran I sebesar 

10,97%, Saluran II sebesar 12,43%, dan Saluran III sebesar 14,89%.  Saluran 

Pemasaran I merupakan saluran yang paling efisien karena rantai pemasaran lebih 

pendek sehingga biaya pemasaran dapat ditekan. Selain itu, farmer’s share tertinggi 

juga terdapat pada Saluran I sebesar 80%, yang menunjukkan bahwa saluran 

pemasaran yang lebih pendek memberikan keuntungan lebih besar bagi petani. 

Dengan demikian, saluran pemasaran langsung antara petani dan PT.CMK merupakan 

saluran yang paling menguntungkan serta paling efisien secara ekonomi. 

5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diperoleh, maka beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi petani jagung, disarankan untuk lebih memperluas akses pemasaran dengan 

memilih saluran pemasaran yang lebih pendek dan efisien, khususnya dengan menjual 

langsung kepada PT.CMK. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan posisi tawar petani 

serta memperbesar bagian harga (farmer’s share) yang diterima. 

2. Bagi PT.CMK, disarankan untuk terus memperkuat pola kemitraan langsung dengan 

petani, terutama melalui peningkatan layanan penyerapan hasil panen, pemberian 

informasi harga yang transparan, serta dukungan fasilitas pascapanen agar saluran 

pemasaran yang paling efisien dapat semakin berkembang. 

3. Bagi pemerintah daerah dan instansi terkait, diharapkan dapat memberikan dukungan 

melalui penyediaan sarana transportasi, gudang penyimpanan, serta fasilitas 

pengeringan jagung. Kebijakan tersebut penting untuk menekan biaya pemasaran dan 

mengurangi ketergantungan petani terhadap tengkulak. 

4. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

memperluas ruang lingkup kajian melalui penambahan analisis integrasi pasar, 

transmisi harga, atau pendekatan rantai nilai (value chain) guna melihat aliran nilai 

tambah pada setiap tahapan pemasaran jagung. Selain itu, peneliti berikutnya juga 

dianjurkan melakukan analisis biaya dan manfaat (Cost Benefit Analysis atau CBA) 

secara lebih mendalam untuk mengevaluasi efektivitas jangka panjang dari pola 

kemitraan antara petani dan PT. CMK. Penelitian selanjutnya juga perlu memasukkan 

analisis elastisitas transmisi harga (price transmission elasticity) antara harga di tingkat 

petani dan harga di tingkat perusahaan atau pasar akhir untuk mengetahui sejauh mana 

perubahan harga di tingkat konsumen atau industri diteruskan kepada petani. Analisis 

tersebut penting untuk mengidentifikasi tingkat efisiensi pasar serta kemungkinan 



 

 

 
 

adanya kekuatan pasar (market power) dari lembaga pemasaran tertentu, sehingga 

dapat diketahui apakah PT. CMK berperan dalam struktur pasar yang bersifat 

kompetitif, oligopsoni, atau mendekati monopsoni terhadap petani sebagai produsen. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan keterkaitan pemasaran 

jagung dengan mitra industri atau perusahaan pengolahan pakan ternak lainnya yang 

bekerja sama dengan PT. CMK guna memetakan distribusi manfaat tidak hanya pada 

tingkat pengecer tetapi juga hingga pengguna industri akhir, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efisiensi sistem pemasaran, 

keberlanjutan ekonomi, serta dampak kesejahteraan bagi seluruh pelaku dalam rantai 

pasok jagung. 
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